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Pengaruh Locus of Control, Keahlian, dan Kompleksitas Tugas terhadap 
Kinerja Auditor Internal 
 
The Effect of Locus of Control, Expertise, and Task Complexity on the 
Performance of Internal Auditors 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah locus of control, keahlian dan 
kompleksitas tugas secara parsial berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Penelitian ini menggunakan auditor internal sebagai objek penelitian. Data yang 
digunakan adalah data primer berupa kuesioner yang dibagikan kepada auditor 
internal yang bekerja pada Inspektorat Daerah Sinjai dan Wajo. Kuesioner yang 
dibagikan kepada responden sebanyak 35 dan kuesioner yang dikembalikan 
sebanyak 32. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan 
menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan tambahan uji validitas 
dan uji reliabilitas serta uji asumsi klasik. Penelitian ini juga menggunakan 
pengujian asumsi klasik dan pengujian hipotesis berupa uji statistik t dan uji 
koefisien determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa locus of control, 
keahlian dan kompleksitas tugas berpengaruh terhadap kinerja auditor internal. 
  
Kata Kunci: Locus of Control, Keahlian, Kompleksitas Tugas, Kinerja,  Auditor 
Internal 
 
This research aims to determine whether the locus of control, expertise, task 
complexity parcially effect the performance of internal auditors. This research 
uses internal auditors as research object. The data used are primary data in the 
form of questionnaires distributed to internal auditors of Inspectorate of 
Government of Sinjai and Wajo. Questionnaires distributed to respondents were 
35 and 32 returned questionnaires. This research used a quantitative approach 
and used simple regression analysis with additional validity and reliability test and 
classic assumption test. This research also uses classical assumption test and 
hypothesis testing in the form of t statistical test and coefficient  determination 
test. The results of this research suggest that locus of control, expertise, and task 
complexity has an effect on the performance of internal auditors. 
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1.1 Latar Belakang  
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang kini berupaya 
untuk menjadi negara maju, namun ditengah upaya bertransformasi dari negara 
berkembang menuju negara maju, terjadi berbagai gejolak dan permasalahan 
seperti korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN) yang sulit diberantas, masalah 
penegakan hukum yang sulit berjalan, monopoli dalam kegiatan ekonomi, serta 
kualitas pelayanan kepada masyarakat yang memburuk hingga menghambat 
proses pertumbuhan ekonomi Indonesia yang berdampak pada meningkatnya 
jumlah pengangguran, penduduk miskin yang makin bertambah, tingkat 
kesehatan menurun. Hal ini sebenarnya tidak terlepas dari penyelenggaraan 
pemerintahan yang tidak dikelola dan diatur dengan baik. Bahkan kondisi saat 
inipun menunjukkan masih berlangsungnya praktik dan perilaku yang 
bertentangan dengan kaidah tata pemerintahan yang baik. Sehingga, diperlukan 
upaya untuk  mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik. Untuk itu 
transparansi, partisipasi, penegakan hukum dan akuntabilitas menjadi hal yang 
penting. 
Akuntabilitas dalam konteks pemerintahan itu sendiri diartikan sebagai 
pertanggung jawaban yang merupakan salah satu ciri dari terapan good 
governance atau pengelolaan pemerintahan yang baik (Halim, 2007:254). Untuk 
menunjang akuntabilitas pada sektor pemerintahan dilaksanakan audit. Dimana 
audit adalah suatu proses sistematik dan objektif dari penyediaan dan evaluasi 




dan kejadian ekonomi guna memastikan derajat atau tingkat hubungan antara 
pernyataan tersebut dengan kriteria yang ada serta mengkomunikasikan hasil 
yang diperoleh tersebut kepada pihak-pihak yang berkepentingan (Bastian, 
2007:7). 
Di Indonesia sendiri, dalam pelaksanaan proses audit eksternal 
pemerintahan dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Sedangkan 
untuk proses audit internal pemerintahan menjadi tanggung jawab dari Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Inspektorat Jenderal atau 
nama lain yang secara fungsional melaksanakan pengawasan intern, Inspektorat 
Provinsi, dan Inspektorat Kabupaten atau Kota. 
Kebijakan otonomi daerah dan desentralisasi menempatkan daerah, 
terutama Provinsi, Kabupaten dan Kota sebagai pelaksana terdepan 
pembangunan. Olehnya itu, peran inspektorat menjadi sangat penting karena 
diharapkan mampu menjadi ujung tombak dalam peningkatan transparansi 
dalam pengelolaan keuangan di daerah dan akuntabilitas publik. 
Peran dan fungsi inspektorat daerah itu sendiri diatur pada Pasal 4 
Peraturan Menteri Dalam Negeri No 64 tahun 2007 diatur peran dan fungsi 
inspektorat daerah. Pasal tersebut menyatakan bahwa dalam melaksanakan 
tugas pengawasan urusan pemerintahan, inspektorat daerah mempunyai fungsi 
perencanaan program pengawasan, perumusan kebijakan dan fasilitas 
pengawasan. Sehingga dalam tugasnya  inspektorat dapat dikatakan sama 
dengan auditor internal. 
Auditor dalam melaksanakan tugasnya harus senantiasa memperhatikan 
kode etik dan standar audit serta menghindari penyimpangan dan perilaku 
disfungsional audit guna peningkatan kinerja auditor. Olehnya itu dibutuhkan 
suatu kepribadian yang dapat menjauhkan auditor dari perilaku demikian, 




Konsep tentang Locus of control (pusat kendali) pertama kali dikemukakan 
oleh Rotter (1966), seorang ahli teori pembelajaran sosial. Menurut Pujaningrum 
dan Sabeni (2012:5) seseorang yang percaya bahwa mereka memiliki internal 
control yang tinggi cenderung akan percaya bahwa tindakan mereka secara 
langsung akan berpengaruh terhadap hasil kerja mereka. Selain itu, individu 
yang memiliki internal control yang tinggi juga dikatakan memiliki kemampuan 
untuk mengatasi ancaman-ancaman yang timbul dari lingkungannya dan akan 
berusaha untuk memecahkan masalah-masalah dengan usahanya sendiri. 
Mahdy (2012) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa locus of control 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja audit. Sejalan dengan itu, Kartika 
dan Wijayanti (2007) dalam penelitiannya juga memaparkan bahwa auditor yang 
memiliki locus of control internal berkinerja lebih baik dari auditor yang memiliki 
locus of control eksternal. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitan sebelumnya oleh Kartika 
dan Wijayanti (2007) serta Mahdy (2012). Penelitian-penelitian tersebut 
mengenai pengaruh locus of control terhadap kinerja auditor dan locus of control 
sebagai anteseden hubungan kinerja pegawai dan penerimaan perilaku 
disfungsional audit. Perbedaan yang ingin dilakukan oleh peneliti dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya terdapat pada variabel yang ditambahkan yaitu 
keahlian dan kompleksitas tugas yang juga dianggap sebagai hal mendasar 
serta beberapa teori yang dianggap melandasi penelitian ini. Peneliti 
menambahkan variabel keahlian karena keahlian merupakan hal utama yang 
mesti dimiliki seorang auditor dalam menjalankan tugasnya. Kemudian 
kompleksitas tugas merupakan hal yang harus dihadapi dalam menjalankan 
tugas sebagai auditor internal. 
Penelitian ini menggunakan konteks Indonesia yang kini berupaya 




satu faktor pendukung, sehingga auditor internal pemerintah menjadi sosok 
penting dalam upaya ini. Karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut terhadap auditor internal yang bekerja di Inspektorat daerah 
Kabupaten Sinjai dan Inspektorat Daerah Kabupaten Wajo dengan memasukkan 
locus of control, keahlian dan kompleksitas tugas sebagai variabel yang 
memengaruhi kinerja auditor internal. Adapun yang menjadi pertimbangan 
peneliti melakukan penelitian lebih lanjut terhadap auditor internal yang bekerja 
di Inspektorat daerah Kabupaten Sinjai dan Inspektorat Daerah Kabupaten Wajo 
karena pada dasarnya salah satu yang menjadi tugas pokok dan fungsi dari 
inspektorat dalam hal ini auditor internal pemerintah yakni pengawasan, 
pengendalian, dan pemeriksaan.  
Namun, kenyataan yang ada saat ini, diberbagai media diperoleh sejumlah 
informasi bahwa pada Kabupaten Sinjai dan Kabupaten Wajo terdapat beberapa 
masalah mengenai tingkat penyalahgunaan jabatan serta kewenangan yang 
diduga berakibat pada kerugian keuangan negara yang terbilang masih cukup 
tinggi, seperti semakin meningkatnya jumlah pejabat dan aparatur sipil negara 
yang menjadi terlapor dan terperiksa pada aparat penegak hukum. 
Diantara beberapa masalah mengenai tingkat penyalahgunaan jabatan 
serta kewenangan yang diduga berakibat pada kerugian keuangan negara, yang 
beberapa bulan terakhir menjadi perbincangan hangat media adalah kasus 
dugaan korupsi pembayaran gaji pegawai negeri sipil yang mendudukkan 
sekretaris daerah kabupaten Sinjai sebagai terdakwa dimana sekretaris daerah 
kabupaten Sinjai diduga merugikan negara sekitar 700 juta (Basri, 2016). Di 
kabupaten Wajo sendiri, salah satu kasus mengenai penyalahgunaan jabatan 
yang berakibat pada kerugian negara yaitu perkara dugaan korupsi kepala dinas 
pertanian dan peternakan kabupaten Wajo, penyalahgunaan penggunaan dana 




pada tahun 2013 hingga berakibat kerugian negara sebesar 21 milyar (Wahyudi, 
2016). 
Sehingga, menjadi ironi bahwa dalam pelaksaan tugas pokok dan fungsi 
inspektorat yang senantiasa melibatkan auditor internal pemerintah, hampir tidak 
pernah mengungkap adanya temuan penyalahgunaan kewenangan yang 
berakibat pada kerugian negara.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka, penelitian 
ini diberi judul “Pengaruh Locus of control, Keahlian dan Kompleksitas 
Tugas terhadap Kinerja Auditor”. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Dalam latar belakang masalah yang di uraikan di atas, dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Apakah Locus of Control berpengaruh terhadap kinerja auditor internal ? 
2. Apakah keahlian berpengaruh terhadap kinerja auditor internal ? 
3. Apakah kompleksitas tugas berpengaruh terhadap kinerja auditor 
internal?  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Mengetahui apakah locus of control berpengaruh terhadap kinerja 
auditor internal. 
2. Mengetahui apakah keahlian berpengaruh terhadap kinerja auditor 
internal. 






1.4 Kegunaan Penelitian  
1.4.1 Kegunaan Teoretis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan pengetahuan 
bagi akademisi, mengenai hasil penguatan teori dan menambah wawasan di 
bidang akuntansi khususnya ilmu perilaku terutama di bidang audit.   
1.4.2 Kegunaan Praktis  
Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi. 
1. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin  
Bermanfaat untuk pengembangan ilmu dan pelaksanaan pembangunan di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
2. Instansi  
Bagi instansi hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu menunjukkan 
bagaimana locus of control, keahlian dan kompleksitas tugas audit 
berpengaruh terhadap kinerja auditor internal, sehingga dijadikan acuan 
untuk meningkatkan kinerja auditor internal dalam melakukan tugasnya, 
dalam hal ini auditor internal di Kantor Inspektorat Kabupaten Sinjai dan di 
Kantor Inspektorat Kabupaten Wajo. 
3. Peneliti dan Mahasiswa 
Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi untuk 
penelitian selanjutnya demi pengembangan ilmu pengetahuan. 
4. Bagi Masyarakat 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
wawasan bagi masyarakat mengenai pengaruh locus of control, keahlian 







1.5 Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan usulan 
penelitian skripsi ini dibagi dalam tiga bab dengan gambaran sebagai berikut. 
BAB I  PENDAHULUAN, Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA, Bab ini berisi penjelasan mengenai landasan 
teori yang membahas tentang teori-teori dan konsep-konsep umum 
yang akan digunakan dalam penelitian terdahulu yang berhubungan 
dengan penelitian ini. Bab ini juga menggambarkan kerangka pemikiran 
dan hipotesis penelitian. 
BAB III  METODE PENELITIAN, Bab ini terdiri dari rancangan penelitian, tempat 
dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi 
operasional, instrumen penelitian, serta metode pengolahan data dan 
analisis data. 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN, Bab ini berisikan tentang uraian deskriptif 
sampel penelitian, hasil analisis data dan uraian mengenai hasil 
pengujian hipotesis serta pembahasan hasil analisis yang dikaitan 
dengan teori yang berlaku. 
BAB V  PENUTUP, Bab ini merupakan bab akhir  tentang kesimpulan yang 
diperoleh dari pelaksanaan penelitian, keterbatasan, dan saran yang 








2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Teori Atribusi 
Teori atribusi diajukan untuk mengembangkan penjelasan bahwa 
perbedaan penilaian kita tehadap individu tergantung pada arti atribusi yang kita 
berikan terhadap perilaku tertentu. Pada dasarnya teori ini menunjukkan bahwa 
ketika kita mengobservasi perilaku seseorang, kita berusaha menentukan 
apakah perilaku ini disebabkan oleh faktor internal atau eksternal. Penentuan 
tersebut tergantung pada tiga faktor yaitu, kekhasan tertentu, kesepakatan 
bersama, dan konsistensi (Robbins, 2002:47). 
Teori atribusi (attributions theory) atau yang disebut juga teori penyebab 
perilaku tertentu, ini dikembangkan untuk menjelaskan perbedaan cara pribadi 
menilai orang lain, tergantung pada makna yang diberikan pribadi tersebut ke 
perilaku tertentu (Robbins and Coulter, 2002:61). Dimana perilaku auditor dalam 
pekerjaannya dipengaruhi oleh kondisi-kondisi tertentu, yaitu kondisi yang 
berasal dari dalam individu yang disebut faktor individual dan kondisi yang 
berasal dari luar individu yang disebut dengan faktor situasional. Faktor individual 
meliputi jenis kelamin, kesehatan, pengalaman, dan karakteristik psikologis yang 
terdiri dari motivasi, kepribadian, dan locus of control, sedangkan faktor 
situasional meliputi kepemimpinan, hubungan sosial, dan budaya organisasi 
(Falikhatun, 2003:264). 
Ada beberapa tahapan yang mendasi sebuah proses atribusi yakni orang 
harus melihat atau mengamati perilaku, orang tersebut harus percaya bahwa 




menentukan apakah mereka percaya orang lain dipaksa guna melakukan 
perilaku (dalam hal ini yang menyebabkan adalah situasi) ataupun tidak (dalam 
hal ini yang menyebabkan yakni orang lain). 
Pada penelitian ini, teori atribusi digunakan untuk menjelaskan secara 
empiris bagaimana locus of control dalam kinerja auditor internal. 
 
2.1.2 Teori Motivasi 
Motivasi dapat didefinisikan sebagai keadaan di mana usaha dan kemauan 
keras seseorang diarahkan kepada pencapaian hasil-hasil atau tujuan tertentu. 
Hasil-hasil yang dimaksud bisa berupa produktivitas, kehadiran atau perilaku 
kerja kreatif lainnya (Sopiah, 2008:170). Selain itu, motivasi dapat diartikan 
kondisi (energi) yang menggerakkan dalam diri individu yang terarah untuk 
mencapai tujuan organisasi. Motivasi muncul dari dua dorongan, yaitu dorongan 
dari dalam diri sendiri dan dorongan dari luar diri atau pihak lain (Mangkunegara, 
2010:18). 
Sedangkan motivasi kerja merupakan proses atau usaha yang 
mengarahkan sikap dan perilaku manusia dalam bekerja untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan dalam dirinya dan tujuan oranisasi merupakan indikator 
dari proses motivasi kerja (Ruliana, 2014:115). Pada teori motivasi erat kaitannya 
dengan kepribadian, istilah kepribadian merupakan terjemahan dari istilah 
bahasa inggris personality. Istilah itu berasal dari bahasa Latin, yaitu dari kata 
per dan sonare yang berarti topeng (mask) yang dipakai oleh pemain sandiwara. 
Dengan demikian, personality dapat ditafsirkan sebagai suatu perwujudan dari 
perilaku seseorang yang sebenarnya (substansi) atau yang tidak sebenarnya. 
Kepribadian adalah keseluruhan dari perilaku individu (organisasi dinamis 
dalam sistem psiko-fisik individu) yang sangat menentukan dirinya secara khas 




(Mangkunegara, 2010:6). Sigmund Freud dalam teori psiko-analisisnya 
mengatakan bahwa kepribadian terdiri dari 3 (tiga) sistem, yaitu Id (das es), 
superego (uber ich), dan ego (das ich). Prinsip Id adalah prinsip kesenangan dan 
tujuannya memuaskan semua dorongan primitif. Sedangkan superego adalah 
suatu sistem yang merupakan kebalikan dari Id. Sistem ini dibentuk melalui 
kebudayaan, baik diperoleh melalui pendidikan atau belajar pada norma-norma 
yang berlaku dalam masyarakat. Dorongan-dorongan dari superego akan 
berusaha menekan dorongan yang timbul dari Id, karena dari Id tersebut tidak 
sesuai atau tidak bisa diterima oleh superego. Ego sendiri adalah sistem dimana 
kedua dorongan dari Id dan Superego beradu kekuatan. Fungsi ego adalah 
menjaga keseimbangan antara kedua sistem tersebut, sehingga tidak terlalu 
banyak dorongan Id yang dimunculkan pada kesadaran. Sebaliknya, tidak semua 
dorongan superego yang dipenuhi (Mangkunegara, 2010:9). 
Di samping itu, salah satu atribut kepribadian yang memiliki peranan 
penting dan erat kaitannya dalam penelitian ini adalah orientasi prestasi. 
Orientasi prestasi merupakan karakteristik kepribadian yang dapat digunakan 
untuk meramal perilaku seseorang. Mc Clelland, tentang kebutuhan untuk 
berprestasi, menyebutkan bahwa ada dua karakteristik sifat kepribadian 
seseorang yang memiliki kebutuhan untuk berprestasi tinggi, yaitu (1) mereka 
secara pribadi ingin bertanggung jawab atas keberhasilan dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan padanya, (2) mereka lebih senang dengan suatu tingkatan 
risiko. Risiko merupakan tantangan yang mengasyikkan. Jika berhasil 
melewatinya maka ia akan merasa puas (Sopiah, 2008:18). 
Pada penelitian ini, teori motivasi, kepribadian dan orientasi prestasi  




dimana motivasi dinilai mampu mempengaruhi locus of control seseorang. 
Sehingga, motivasi erat kaitannya dengan kinerja dan pencapaian prestasi. 
 
2.1.3 Locus of Control 
Locus of control yakni sejauh mana seseorang merasakan kontijensi antara 
tindakan dan hasil yang mereka peroleh, seseorang yang percaya bahwa 
mereka memiliki pengendalian atas takdir mereka disebut internal sedangkan 
eksternal dilain pihak, percaya bahwa hasil mereka ditentukan oleh agen atau 
faktor ekstrinsik diluar mereka sendiri, sebagai contoh adalah takdir, 
keberuntungan, kesempatan, kekuatan yang lain, atau seseuatu yang tidak dapat 
diprediksi (Zoraifi, 2005:26). Sedangkan menurut Sopiah (2008:17) Locus of 
Control berkenaan dengan sejauh mana seseorang merasa yakin bahwa 
tindakannya akan memengaruhi imbalan yang akan diterimanya. 
Menurut Nugrahaningsih (2005:619) locus of control dibagi menjadi dua, 
yaitu internal locus of control dan eksternal locus of control. 
1. Internal Locus of Control 
Internal locus of control adalah cara pandang bahwa segala hasil yang 
didapat, baik atau buruk adalah karena tindakan, kapasitas, dan faktor-faktor dari 
dalam diri mereka sendiri. Kemudian Damanik (2015:57) mengemukakan bahwa 
seseorang yang memiliki locus of control internal mampu mengendalikan 
ataupun mengontrol suatu peristiwa. Dimana setiap individu mempunyai locus of 
control internal memiliki etos kerja yang cenderung tinggi dan tabah dalam 






2. Eksternal Locus of Control 
Eksternal locus of control adalah cara pandang dimana segala hasil yang 
didapat, baik atau buruk berada diluar kontrol mereka tetapi faktor luar seperti 
keberuntungan, kesempatan, takdir, dimana individu tersebut meletakkan 
tanggung jawab diluar kendalinya.  
Perbedaan locus of control mampu memberikan cerminan yang berbeda 
atas motivasi dan kinerja. Dimana internal control memiliki hubungan erat dengan 
karakteristik-karakteristik personal yang memengaruhi kontrol atas kemauan 
seseorang. Kemudian, Sarita (2009) menjelaskan locus of control  sebenarnya 
bukanlah suatu konsep tipologi, tetapi merupakan pengaruh atau sumbangan 
dari berbagai faktor lingkungan, yang artinya locus of control sebenarnya 
bukanlah berasal sejak lahir melainkan timbul dari proses pembentukan yang 
memiliki hubungan dengan faktor lingkungan, hingga tidak ada orang yang hanya 
memiliki kontrol internal saja atau hanya kontrol internal. 
Internal locus of control akan cenderung lebih sukses dalam karir daripada 
eksternal, mereka cenderung mempunyai level kerja yang lebih tinggi, promosi 
yang lebih cepat dan mendapatkan uang yang lebih. (Greenberg dan Baron, 
1993:223). Sejalan dengan itu, menurut Pujaningrum dan Sabeni (2012:5) 
seseorang yang percaya bahwa mereka memiliki internal control yang tinggi 
cenderung akan percaya bahwa tindakan mereka secara langsung akan 
berpengaruh terhadap hasil kerja mereka. Selain itu, individu yang memiliki 
internal control yang tinggi juga dikatakan memiliki kemampuan untuk mengatasi 
ancaman-ancaman yang timbul dari lingkungannya dan akan berusaha untuk 







Keahlian adalah unsur penting yang mesti dimiliki oleh seorang auditor. 
Sebagaimana yang ditegaskan oleh Herawati (2013) bahwa dalam penugasan 
auditor harus dilaksanakan dengan memperhatikan keahlian dan kecermatan 
professional. Auditor internal harus memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 
kompetensi yang dibutuhkan untuk melaksanakan tanggung jawab perorangan. 
Fungsi pemeriksaan internal secara kolektif harus memiliki atau memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan tanggung jawabnya. 
Keahlian audit itu sendiri meliputi merencanakan pemeriksaan, 
melaksanakan program kerja pemeriksaan, menyusun kertas kerja, menyusun 
berita pemeriksaan, dan laporan hasil pemeriksaan. Keahlian auditor dalam 
melakukan audit menunjukkan tingkat kemampuan dan pengetahuan yang 
dimiliki auditor. Sehingga, auditor internal harus menerapkan kecermatan dan 
keterampilan yang layaknya dilakukan oleh seorang auditor internal yang pruden 
dan kompeten. Auditor internal juga harus meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan kompetensinya melalui pengembangan profesional yang 
berkelanjutan (Herawati, 2013). 
 
2.1.5 Kompleksitas Tugas 
Persepsi auditor terhadap tugas yang dihadapi berbeda antara satu dan 
yang lainnya dimana ada auditor yang menganggap bahwa tugas audit sebagai 
tugas dengan kompleksitas tinggi dan sulit, sementara auditor lain  ada yang 
mempersepsikan sebagai tugas yang mudah. Kompleksitas tugas itu sendiri 
menurut Sanusi dan Iskandar (2007) merupakan tugas yang tidak terstruktur 




kompleksitas audit itu sendiri didasarkan pada persepsi individu tentang kesulitan 
atau tugas audit. Sehingga, sebuah sistem dikatakan kompleks jika sistem itu 
terdiri dari banyak komponen atau sub-unit yang saling berinteraksi dan 
mempunyai perilaku yang menarik, namun pada saat bersamaan, tidak kelihatan 
terlalu jelas jika dilihat sebagai hasil dari interaksi antar sub-unit yang diketahui 
(Supratomo dkk, 2011). 
Saat melaksanakan tugas audit, auditor cenderung dihadapkan pada tugas 
yang berbeda, banyak dan kompleks. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Chung dan Monroe (2001) bahwa kompleksitas dalam pengauditan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yakni banyaknya informasi yang tidak relevan dalam artian 
informasi tersebut tidak konsisten dengan kejadian yang akan diprediksikan, 
adanya ambiguitas yang tinggi yaitu beragamnya hasil yang diharapkan oleh 
entitas yang diperiksa dari kegiatan pengauditan. Kompleksitas tugas itu sendiri 
sebenarnya muncul dari ambiguitas dan struktur yang lemah, baik dalam tugas-
tugas utama maupun tugas-tugas lain (Restuningdiah dan Indriantoro, 2000). 
 
2.1.6 Kinerja 
Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan padanya. Disamping itu, Gilbert (1987) berpendapat bahwa 
kinerja pada dasarnya produk waktu dan peluang. Peluang tanpa waktu untuk 
mengejar peluang tersebut bukan apa-apa. Dan waktu yang tidak kita miliki, yang 
tidak memberi peluang, bahkan memiliki lebih sedikit nilai (Ruliana, 2014:144). 
Sejalan dengan itu, Rivai (2005:50) memaparkan bahwa kinerja merupakan hasil 
atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan pada periode tertentu 




standar hasil kerja, target ataupun sasaran maupun kriteria yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
Menurut Nadhiroh (2010:13) Efektivitas kinerja mengacu pada seberapa 
baik tugas tertentu dilakukan dalam kaitannya dengan kriteria. Untuk auditor, 
kualitas pekerjaan itu ditaksir dengan melihat akurat tidaknya jawaban yang 
diberikan oleh auditor untuk setiap tugas audit. 
Bonner dan Sprinkle (2002) menyatakan bahwa ada tiga variabel yang 
dapat mempengaruhi kinerja, yaitu variabel orang, variabel tugas, dan variabel 
lingkungan. Variabel orang termasuk atribut yang dimiliki seseorang sebelum 
melakukan tugas seperti konten pengetahuan, pengetahuan organisasi, 
kemampuan, kepercayaan diri, gaya kognitif, motivasi intrinsik, nilai-nilai budaya. 
Variabel tugas termasuk faktor-faktor yang bervariasi baik di dalam maupun di 
luar tugas, seperti kompleksitas, format presentasi, pengolahan dan respon 
modus siaga. Sementara itu, variabel lingkungan meliputi semua kondisi, 
keadaan, dan pengaruh di sekitar orang yang melakukan tugas tertentu, seperti 
tekanan waktu, akuntabilitas, tujuan yang telah ditetapkan dan umpan balik 
(Nadhiroh, 2010:14). 
 
2.1.7 Auditor Internal 
Auditor adalah seseorang yang memiliki kualifikasi tertentu dalam 
melakukan audit setiap laporan keuangan dan kegiatan suatu perusahaan atau 
organisasi (Araminta, 2011). Kemudian Mulyadi (2002:28) menjelaskan bahwa 
orang atau kelompok yang melaksanakan audit dapat dikelompokkan menjadi 






1. Auditor Independen 
Auditor independen adalah auditor profesional yang menyediakan jasanya 
kepada masyarakat umum, terutama dalam bidang audit atas laporan 
keuangan yang dibuat oleh kliennya. Audit tersebut terutama ditujukan 
untuk memenuhi kebutuhan para pemakai informasi keuangan. 
2. Auditor Pemerintah 
Auditor pemerintah adalah auditor profesional yang bekerja di instansi 
pemerintah yang tugas pokoknya melakukan audit atas pertanggung 
jawaban keuangan yang disajikan oleh unit-unit organisasi atau entitas 
pemerintahan atau pertanggung jawaban keuangan yang ditujukan kepada 
pemerintah. Beberapa contoh dari instansi pemerintah seperti Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK), Inspektorat Kabupaten/kota/provinsi, dan Instansi Pajak. 
Adapun jabatan fungsional dalam auditor pemerintah adalah auditor 
terampil dan auditor ahli, dimana auditor terampil terdiri dari auditor 
pelaksana, auditor pelaksana lanjutan dan auditor penyelia. Untuk auditor 
ahli terbagi atas auditor pertama, auditor muda auditor madya dan auditor 
utama. 
3. Auditor Intern 
Auditor intern adalah auditor yang bekerja dalam perusahaan (perusahaan 
negara maupun perusahaan swasta) yang tugas pokoknya adalah 
menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh 
manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya 
penjagaan kekayaan atas organissi, menentukan efisiensi dan efektivitas 
prosedur kegiatan organisasi, serta menentukan keandalan informasi yang 




Berdasarkan SA 610 dinyatakan tujuan fungsi audit internal yakni sangat 
bervariasi dan bergantung pada ukuran struktur entitas dan ketentuan 
manajemen. Dimana aktivitas fungsi audit internal dapat mencakup satu 
atau lebih seperti pemantauan pengendalian internal, pemeriksaan atas 
informasi keuangan dan informasi operasional, penelaahan aktivitas 
operasi, penelaahan atas kepatuhan terhadap peraturan perundangan-
undangan, pengelolaan risiko dan tata kelola (IAPI, 2013). 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian mengenai pengaruh locus of control, 
keahlian dan kompleksitas tugas terhadap kinerja auditor internal. Penelitian-
penilitian tersebut memberikan hasil yang berbeda-beda. Deskripsi mengenai 
penelitian terdahulu diantaranya dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

























Semakin rendah kompleksitas 
tugas maka gaya kepemimpin 
suportif akan meningkatkan 
kepuasan kerja dan auditor 
yunior yang memiliki locus of 
control eksternal maupun locus 
of control internal dengan gaya 
kepemimpinan yang direktif 
maupun suportif akan memiliki 




















Locus of control eksternal 
berpengaruh positif terhadap 
penerimaan perilaku 
disfungsional audit. 
Locus of control eksternal 
berhubungan negatif terhadap 
kinerja pegawai. 
Locus of control sebagai 
anteseden hubungan kinerja 
















locus of control dan 
kompleksitas tugas 
Locus of Control memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja audit. Auditor 
yang memiliki locus of control 
internal cenderung memiliki 
kinerja audit yang lebih tinggi. 
Kompleksitas tugas memiliki 














locus of control, 
perilaku auditor 
internal dalam 
situasi konflik audit 
Dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
keseluruhan pengalaman audit 
dan 
locus of control mampu 
mempengaruhi kemampuan 
auditor dalam 
menghadapai situasi konflik. 
 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan telaah pustaka serta penelitian terdahulu, maka penelitian ini 
menjelaskan apakah locus of control, keahlian dan kompleksitas audit benar-
benar memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor internal. Untuk membantu 


















2.4 Hipotesis Penelitian 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai pengembangan hipotesis 
penelitian dengan dasar argumentasi penelitian-penelitian terdahulu. Terdapat 
tiga hipotesis penelitian yang akan dijabarkan sebagai berikut. 
2.4.1 Pengaruh Locus of Control terhadap Kinerja Auditor Internal 
Berdasarkan dengan teori atribusi (attributions theory) atau yang disebut 
juga teori penyebab perilaku tertentu, sebagaimana yang dikatakan oleh Robins 
and Coulter (2002:61) bahwa teori ini dikembangkan untuk menjelaskan 
perbedaan cara pribadi menilai orang lain, tergantung pada makna yang 
diberikan pribadi tersebut ke perilaku tertentu. Auditor internal yang dalam 
melaksanakan tugasnya senantiasa dipengaruhi oleh hal-hal tertentu, salah satu 
yang paling berpengaruh yakni faktor individual. Adapun faktor individual yang 
dimaksud disini adalah locus of control. 
Locus of Control berkenaan dengan sejauh mana seseorang merasa yakin 
bahwa tindakannya akan memengaruhi imbalan yang akan diterimanya (Sopiah, 
2008:17). Dimana perbedaan locus of control mampu memberikan cerminan 
yang berbeda atas motivasi dan kinerja. Internal control memiliki hubungan erat 
dengan karakteristik-karakteristik personal yang memengaruhi kontrol atas 
kemauan seseorang. 
Sejalan dengan itu, menurut Pujaningrum dan Sabeni (2012:5) seseorang 
yang percaya bahwa mereka memiliki internal control yang tinggi cenderung 
akan percaya bahwa tindakan mereka secara langsung akan berpengaruh 
terhadap hasil kerja mereka. Selain itu, individu yang memiliki internal control 
yang tinggi juga dikatakan memiliki kemampuan untuk mengatasi ancaman-
ancaman yang timbul dari lingkungannya dan akan berusaha untuk memecahkan 




dikatakan bahwa locus of Control memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja audit. Dimana auditor yang memiliki locus of control internal cenderung 
memiliki kinerja audit yang lebih tinggi, dibandingkan dengan auditor dengan 
locus of control eksternal. Sejalan dengan itu, Saad (2017) dalam penelitiannya 
juga mengemukakan bahwa locus of control berpengaruh positif terhadap 
perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit. Hal ini menunjukkan bahwa 
seorang auditor yang memiliki locus of control atau pusat kendali yang tinggi 
terhadap organisasi dimana dia bekerja maka akan timbul rasa menyukai 
pekerjaanya, kreatif, berusaha bertanggungjawab dan dapat menjalankan 
pengarahan diri. Sementara itu, Kartika dan Wijayanti (2007) dalam penelitiannya 
menjelaskan bahwa karakteristik individual auditor mempengaruhi secara 
signifikan kinerja auditor, dimana auditor yang memiliki Locus of Control internal 
berkinerja lebih baik dari auditor yang memiliki Locus of Control eksternal.  
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut. 
H1 : Locus of control berpengaruh terhadap kinerja auditor internal. 
 
2.4.2 Keahlian terhadap Kinerja Auditor Internal 
Keahlian adalah unsur penting yang mesti dimiliki oleh seorang auditor. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam penugasan 
auditor harus dilaksanakan dengan memperhatikan keahlian dan kecermatan 
profesional. Keahlian audit itu sendiri meliputi merencanakan pemeriksaan, 
melaksanakan program kerja pemeriksaan, menyusun kertas kerja, menyusun 
berita pemeriksaan, dan laporan hasil pemeriksaan. 
Pada SA Seksi 210, SPAP (2011) dinyatakan bahwa audit harus 
dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis 




keahlian adalah unsur penting yang mesti dimiliki oleh seorang auditor. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Herawati (2013) menjelaskan bahwa dalam 
penugasan auditor harus dilaksanakan dengan memperhatikan keahlian dan 
kecermatan profesional. Auditor internal harus memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan kompetensi yang dibutuhkan untuk melaksanakan tanggung 
jawab perorangan. Fungsi pemeriksaan internal secara kolektif harus memiliki 
atau memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang dibutuhkan 
untuk melaksanakan tanggung jawabnya. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Sekar Mayangsari (2003) dalam 
Retnowati (2009) dijelaskan bahwan keahlian dan independensi memiliki 
pengaruh signifikan terhadap audit judgement. Tidak berbeda dengan hasil 
peneltian Mayangsari (2003), hasil penelitian Retnowati (2009) juga 
menunjukkan bahwa keahlian memiliki pengaruh signifikan terhadap audit 
judgement, dimana semakin tinggi keahlian yang dimiliki oleh seorang auditor 
maka semakin baik pula audit judgementnya.  
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut. 
H2 : Keahlian berpengaruh terhadap kinerja auditor internal 
 
2.4.3 Kompleksitas Tugas terhadap Kinerja Auditor Internal 
Kompleksitas tugas merupakan tugas yang tidak terstruktur, 
membingungkan dan sulit (Sanusi dan Iskandar, 2007). Sehingga, sebuah sistem 
dikatakan kompleks jika sistem itu terdiri dari banyak komponen atau sub-unit 
yang saling berinteraksi dan mempunyai perilaku yang menarik, namun pada 
saat bersamaan, tidak kelihatan terlalu jelas jika dilihat sebagai hasil dari 
interaksi antar sub-unit yang diketahui (Supratomo dkk, 2011). Kompleksitas 




baik dalam tugas-tugas utama maupun tugas-tugas lain (Restuningdiah dan 
Indriantoro, 2000).  
Bonner (1994) mengemukakan adanya tiga alasan dilakukan pengujian 
terhadap kompleksibilitas tugas untuk sebuah situasi audit yang perlu dilakukan. 
Ketiga alasan itu adalah sebagai berikut. 
1. Kompleksibilitas tugas diduga berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
auditor. 
2. Sarana dan teknik pembuatan keputusan dan latihan tertentu diduga telah 
dikondisikan sedemikian rupa ketika para peneliti memahami keganjilan 
pada kompleksibilitas tugas audit. 
3. Pemahaman terhadap kompleksibilitas sebuah tugas dapat membantu 
manajemen perusahaan menemukan solusi terbaik bagi staf. 
Kompleksitas tugas ini terkait dengan persepsi individu tentang kesulitan 
suatu tugas yang disebabkan oleh terbatasnya kapabilitas, dan daya ingat serta 
kemampuan untuk mengintegrasikan masalah yang dimiliki oleh seorang 
pembuat keputusan. Menurut Praditaningrum (2012) kompleksitas audit itu 
sendiri didasarkan pada persepsi individu tentang kesulitan atau tugas audit. 
Kemudian dari penelitian yang dilakukan oleh (Retnowati, 2009) mengenai 
pengaruh kompleksitas tugas terhadap audit judgement, dikemukakan bahwa 
kompleksitas tugas berpengaruh secara signifikan terhadap audit judgement  
yang mana dijelaskan bahwa kompleksitas tugas itu bersifat penting karena 
kecenderungan bahwa tugas melakukan audit adalah tugas yang banyak 
menghadapi persoalan kompleks. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 








3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan studi empiris dalam bentuk uji hipotesis 
(hypothesis testing). Dimana menurut Sekaran (2009:135) uji hipotesis adalah 
studi yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan serta menjelaskan tentang 
hubungan yang dapat diperkirakan secara logis diantara dua variabel atau lebih 
sehingga solusi dapat ditemukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi. 
Desain penelitian ini yaitu studi korelasional (correlational study). Dimana studi 
korelasional adalah studi yang digunakan untuk dapat melihat ada atau tidaknya 
hubungan antar variabel yang diteliti serta dapat menemukan variabel mana 
yang paling dominan berkaitan dengan masalah yang diteliti (Sekaran, 
2009:165). 
Penelitian ini menjelaskan hubungan antara variabel dengan pengujian 
hipotesis. Dimana penelitian ini terfokus pada Locus of Control, Keahlian dan 
Kompleksitas Tugas sebagai variabel independen terhadap kinerja auditor 
internal sebagai variabel dependennya. Untuk setting penelitian ini yang 
digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dimana menurut Sekaran 
(2009:167) penelitian lapangan merupakan studi yang dilakukan untuk 
menentukan hubungan sebab akibat menggunakan lingkungan alami yang sama 
dalam kondisi tidak diatur, penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan 
data tertulis dengan membagikan kuesioner pada lokasi penelitian yaitu 
Inspektorat Daerah Kabupaten Sinjai dan Inspektorat Daerah Kabupaten Wajo.  
Untuk pengumpulan data pada penelitian ini digunakan studi cross-




yang dilakukan dengan data yang hanya sekali dikumpulkan, mungkin selama 
periode harian, mingguan, atau bahkan bulanan dalam rangka menjawab 
pertanyaan penelitian, tanpa ada usaha untuk mempelajari individu atau 
fenomena secara mendalam. Sedangkan skala pengukuran yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah skala Likert. Dimana skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2016:93). 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di kantor Inspektorat Daerah Kabupaten 
Sinjai yang beralamat di Jalan Jenderal Sudirman, Kelurahan Biringere, 
Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai dan kantor Inspektorat Daerah 
Kabupaten Wajo yang beralamat di Jalan Kejaksaan No. 3 Kabupaten Wajo, 
Provinsi Sulawesi Selatan. Rencana penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 
satu bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1 Populasi Penelitian 
Sugiyono (2012:80) mengemukakan bahwa populasi merupakan wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti  untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini meliputi auditor 
internal yang bekerja di Kantor Inspektorat Daerah Kabupaten Sinjai dan Kantor 
Inspektorat Daerah Kabupaten Wajo. 
3.3.2 Sampel Penelitian  
Menurut Sugiyono (2016:81) sampel adalah bagian atau jumlah dan 




mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel dari populasi itu. Sampel dalam penelitian ini adalah auditor internal yang 
menjawab kuesioner yang disebar peneliti di kantor Inspektorat Daerah 
Kabupaten Sinjai dan Inspektorat Daerah Kabupaten Wajo. Metode pemilihan 
sampel dalam penelitian ini adalah metode sampling jenuh atau sensus dimana 
semua anggota populasi dijadikan sampel. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data  
Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Dimana data 
kuantitatif merupakan data yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang 
diberikan oleh responden terhadap pernyataan-pernyataan yang ada dalam 
kuesioner. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
dan data sekunder. 
3.4.1 Data Primer 
Data primer yaitu data yang dikumpulkan untuk penelitian dari tempat 
aktual terjadinya peristiwa (Sekaran, 2013:77). Data ini diperoleh dengan 
menyebar kuesioner secara langsung dan tidak melalui perantara atau dengan 
kata lain data diperoleh langsung dari jawaban-jawaban atas pertanyaan yang 
ada dalam kuesioner yang diberikan kepada responden. Adapun hasil yang 
diperoleh dari kuesioner yang dibagikan merupakan skor masing-masing 
indikator variabel yang diperoleh dari pengisian kuesioner yang telah dibagikan 
kepada Auditor Internal pemerintah yang bekerja di Kantor Inspektorat Daerah 
Kabupaten Sinjai dan Inspektorat Daerah Kabupaten Wajo, Provinsi Sulawesi 






3.4.2 Data Sekunder  
Menurut Sekaran (2013:77), data sekunder yaitu data yang diperoleh 
melalui sumber yang ada. Data ini diperoleh melalui dokumen-dokumen dan 
sumber-sumber lain yang berkaitan dengan penelitian. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan data  
3.5.1 Penelitian Pustaka (Library Research) 
Penelitian pustaka merupakan teknik pengumpuan data yang dilakukan 
oleh peneliti melalui buku, jurnal, tesis, skripsi, dan internet untuk mendapatkan 
data yang berhubungan dengan judul penelitian. 
3.5.2 Penelitian Lapangan (Field Research) 
Teknik pengumpulan data dengan penelitian lapangan yaitu teknik 
pengumpulan data dimana peneliti memperoleh data secara langsung dari pihak 
pertama dengan melakukan penyebaran kuesioner. Subjek penelitian dalam 
penelitian ini adalah auditor internal Pemerintah pada Kantor Inspektorat Daerah 
Kabupaten Sinjai dan Kantor Inspektorat Daerah Kabupaten Wajo, Provinsi 
Sulawesi Selatan. Peneliti memperoleh data dengan mengirimkan kuesioner 
secara langsung kepada responden auditor yang bekerja sebagai auditor 
pemerintah di Kantor Inspektorat Daerah Kabupaten Sinjai dan Kantor 
Inspektorat Daerah Kabupaten Wajo. 
Kuesioner yang diserahkan kepada responden terdiri dari dua bagian yaitu.  
1. Bagian pertama, terdiri dari pertanyaan yang berkaitan dengan data umum 
dan identitas responden. 
2. Bagian kedua, berkaitan dengan variabel-variabel yang tercakup ke dalam 
komponen Kinerja Auditor Internal Kantor Inspektorat Daerah Kabupaten 




terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang mewakili masing-masing variabel 
independen yaitu locus of control, keahlian, dan kompleksitas tugas, serta 
variabel dependen yaitu kinerja auditor internal. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
3.6.1 Variabel Penelitian 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penelitian 
yang akan dilakukan ini menggunakan dua variabel yaitu.  
1. Variabel dependen  
Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel lainnya atau variabel yang terikat oleh variabel lainnya. 
Variabel terikat atau dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Kinerja Auditor Internal. 
2. Variabel Independen  
Variabel independen atau bebas merupakan variabel yang diduga 
mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi 
Locus of Control, Keahlian, dan Kompleksitas Tugas. 
 
3.6.2 Definisi Operasional  
Untuk memberikan arah dalam menganalisis data diperlukan definisi 
operasional dari masing-masing variabel penelitian. Adapun definisi operasional 
yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Variabel Dependen  
Variabel Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seseorang dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2002:67). Dalam penelitian ini, 




dan Chasanah (2008) yang telah dimodifikasi. Kinerja auditor dalam penelitian ini 
diukur dengan menggunakan pertanyaan dalam kuesioner. Responden diminta 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut serta mengevaluasi kerja 
individualnya.  
2. Variabel Independen 
Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
dependen. Pada penelitian ini variabel independen terbagi atas tiga dengan 
rincian sebagai berikut. 
a. Locus of control 
Locus of control yang sejauh mana seseorang merasakan kontijensi 
antara tindakan dan hasil yang mereka peroleh, seseorang yang 
percaya bahwa mereka memiliki pengendalian atas takdir mereka 
disebut internal sedangkan eksternal dilain pihak, percaya bahwa hasil 
mereka ditentukan oleh agen atau faktor ekstrinsik diluar mereka sendiri, 
sebagai contoh adalah takdir, keberuntungan, kesempatan, kekuatan 
yang lain, atau seseuatu yang tidak dapat diprediksi (Zoraifi, 2005:26). 
Variabel ini diukur dengan menggunakan indikator yang dikembangkan 
oleh Agustianto (2013) dalam Harianto Saad (2017). 
b. Keahlian 
Keahlian merupakan keberadaan dari pengetahuan tentang suatu 
lingkungan tertentu, pemahaman terhadap permasalahan yang timbul 
dalam lingkungan tersebut dan keterampilan untuk memecahkan 
permasalahan. Variabel ini diukur dengan menggunakan ukuran 
pengalaman, pengetahuan, dan kemampuan yang dimiliki oleh seorang 
auditor dan menggunakan instrument yang digunakan oleh Boner dan 





c. Kompleksitas Tugas 
Variabel kompleksitas tugas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
sulitnya suatu tugas yang disebabkan oleh terbatasnya kapabilitas, dan 
daya ingat serta kemampuan untuk mengintegrasikan masalah yang 
dimiliki oleh seorang pembuat keputusan. Variabel kompleksitas tugas 
diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh Risdayeni (2003) 
dalam Engko Cecilia dan Gudono (2007). 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan guna memperoleh 
data pada suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai 
instrumen penelitian yang diadopsi dari penelitian terdahulu. Untuk mengukur 
locus of control adalah kuesioner dari penelitian Agustianto (2013) dalam 
Harianto Saad (2017). Keahlian merupakan kuesioner dalam penelitian 
Retnowati (2009), kompleksitas tugas merupakan kuesioner yang dikembangkan 
oleh Risdayeni (2003) dalam Engko Cecilia dan Gudono (2007).  
Kuesioner akan diisi atau dijawab oleh auditor internal pemerintah yang 
bekerja di Kantor Inspektorat Daerah Kabupaten Sinjai dan Kantor Inspektorat 
Daerah Kabupaten Wajo. Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner 
tertutup, yaitu kuesioner yang sudah disediakan jawabannya. Responden hanya 
memberi tanda/ tickmark () pada pilihan jawaban yang tersedia. 
Pernyataan dalam kuesioner untuk masing-masing variabel dalam 
penelitian ini diukur dengan menggunakan Skala Likert. Skala ini dirancang untuk 
melihat seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan dalam 
skala 5 poin (Sekaran, 2013), yaitu: nilai 1 = sangat tidak setuju (STS), 2 = tidak 




3.8 Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Metode pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 
versi 22.0. dan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linear berganda (Multiple Linear Regression Analysis).  Untuk 
menguji apakah terdapat pengaruh locus of control, keahlian, dan kompleksitas 
tugas terhadap kinerja auditor internal pemerintah yang bekerja pada Kantor 
Inspektorat Daerah Kabupaten Sinjai dan Kantor Inspektorat Daerah Kabupaten 
Wajo. Maka pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan regresi 
linear berganda yang akan menghubungkan beberapa variabel independen 
dalam hal ini locus of control, keahlian, dan kompleksitas tugas dengan satu 
variabel dependen yaitu kinerja auditor internal. Persamaan operasional model 
analisis regresi berganda tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut. 
 
Y = ɑ + β1X1 + β2X2 + β2X3 + e 
 
Keterangan : 
Y        = Kinerja Auditor Internal 
ɑ        = Konstanta 
X1        = Locus of Control 
X2        = Keahlian 
X3        = Kompleksitas Tugas 
β1, β2, β3  = Koefisien regresi 
e        = Variabel error 
 
3.8.1  Uji Alat Instrumen Penelitian 
3.8.1.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Kuesioner dalam penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan 
data, dan alat pengumpul data yang baik adalah memenuhi kriteria valid dan 




konstruk < 0,05 atau jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel (pada taraf 
signifikansi 0,05), maka butir pernyataan atau indikator tersebut dikatakan “valid”, 
dan sebaliknya. 
3.8.1.1 Uji Reliabilitas 
Selain diuji validitasnya, kuesioner juga perlu diuji reliabilitasnya. Butir 
kuesioner dikatakan reliabel atau andal apabila jawaban seseorang terhadap 
kuesioner ialah konsisten (Sunyoto, 2012:114). Dalam proses penelitian ini untuk 
menentukan apakah pertanyaan dalam kuesioner reliabel atau tidak 
menggunakan alpha cronbach. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel 
jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
3.8.2.1 Uji Normalitas Data 
Priyanto (2011:33) menjelaskan bahwa saat menggunakan analisis 
parametik seperti analisis perbandingan dua rata-rata, analisis variansi satu arah, 
korelasi, regresi, dan sebagainya maka perlu dilakukan uji normalitas data telebih 
dahulu. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah ada variabel pengganggu atau 
variabel residual dalam model regresi berdistribusi normal atau berdistribusi tidak 
normal (Sunyoto, 2011:84). Dimana normalitas dalam suatu data sangat penting 
karena dengan data yang berdistribusi normal, maka data tersebut dianggap 
dapat mewakili populasi. Pengolahan data dengan uji normalitas dalam 
penelitian ini akan menggunakan metode one-sample Kolmogorov-smirnov. 
3.8.2.2 Uji Multikolinearitas 
Salah satu bagian dalam uji asumsi klasik adalah pengujian dengan 
metode multikolinearitas. Multikolinearitas adalah keadaan dimana ada 
hubungan linear secara sempurna atau mendekati sempurna antara variabel 




independen tidak boleh terdapat multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada 
tidaknya multikolinieritas didalam model regresi, digunakan nilai tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran tersebut menunjukkan setiap 
variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregresi terhadap 
variabel bebas lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 
Jika nilai statistik toleransi sebuah model regresi < 0,1 dan VIF > 10, maka 
artinya terdapat multikolinearitas. Sehingga, untuk memenuhi asumsi ini, nilai 
statistik toleransi yang diharapkan adalah > 0,1 dan nilai statistik VIF yang 
diharapkan adalah < 10. 
3.8.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yng tidak sama pada semua 
pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Priyanto, 2011:93). Hal ini dapat dilihat jika ada pola 
tertentu, seperti jika ada titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur, maka 
terjadi heteroskedastisitas. Namun jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat sama atau tidak varians 
dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika 
residualnyamempunyai varians yang sama, disebut terjadi homoskedastisitas 
dan jika variansnya tidak sama terjadi heteroskedastisitas. Hasil yang diharapkan 
terjadi adalah homoskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot 
titik-titiknya mempunyai pola teratur, baik menyempit, melebar maupun  




scatterplot titik-titik hasil pengolahan data menyebar di bawah maupun di atastitik 
orgin (angka nol) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang teratur. 
3.8.3 Uji Hipotesis  
Sebagaimana yang dipaparkan Sunyoto (2012:93) bahwa pengujian 
hipotesis statistik adalah prosedur yang memungkinkan keputusan dapat dibuat, 
yaitu keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis dari data yang sedang 
diuji. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat seberapa 
besar pengaruh locus of control, keahlian dan kompleksitas tugas terhadap 
kinerja auditor internal. Untuk menguji hipotesis digunakan Analisis regresi yang 
pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen 
dengan satu atau lebih variabel independen (variabel penjelas/bebas), dengan 
tujuan untuk mengestimasi dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai-
nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui 
(Ghozali, 2006 dalam Mahdy, 2012). 
Hipotesis yang diuji dengan analisis regresi berganda, uji validitas, dan uji 
reliabilitas juga diuji dengan uji t dan uji R-Square untuk melihat signifikansi dari 
pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel dependen 
dengan menganggap variabel lain bersifat konstan. Untuk pengambilan 
keputusan statistik, dapat digunakan dua cara, yaitu. 
1. Koefisien Korelasi dibandingkan dengan nilai r tabel (korelasi tabel) 
a. Apabila Koefisien Korelasi >r tabel, maka ada korelasi yang signifikan 
atau hipotesis diterima. 
b. Apabila Koefisien Korelasi <r tabel, maka tidak ada korelasi yang 






2. Melihat Signifikansi 
a. Apabila nilai signifikansi < 0,05 (5%), maka ada korelasi yang signifikan 
atau hipotesis diterima. 
b. Apabila nilai signifikansi > 0,05 (5%), maka tidak ada korelasi yang 
signifikan atau hipotesis tidak diterima. 
3.8.3.1 Uji t  
 
Menurut Priyanto (2013:50) uji t digunakan guna mengetahui variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya 
signifikan atau tidak. Adapun tahap-tahap pengujiannya sebagai berikut. 
a. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif  
H0 : b1 = 0, berarti karakteristik locus of control tidak berpengaruh 
terhadap kinerja auditor.  
Ha : b1 ≠ 0, berarti karakteristik locus of control berpengaruh terhadap 
kinerja auditor.  
H0 : b2 = 0, berarti keahlian tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Ha : b2 ≠ 0, berarti keahlian berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
H0 : b3 = 0, berarti kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap 
kinerja auditor. 
Ha : b3 ≠ 0, berarti kompleksitas tugas berpengaruh terhadap kinerja 
auditor. 
b.  Menentukan taraf signifikansi. Taraf signifikansi menggunakan 0,05.  
c. Mencari t hitung dan t tabel.  
- t hitung dapat dilihat pada tabel t test  
- t tabel dapat dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05/2 dengan 





d. Pengambilan keputusan  
-  Jika nilai signifikansi t<0,05 berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
antara masing–masing variabel independen terhadap variabel 
dependen, sehingga hipotesis diterima. 
- Jika nilai signifikansi t>0,05 artinya tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara masing–masing variabel independen terhadap variabel 
dependen, sehingga hipotesis ditolak.  
3.8.3.2 Analisis Koefisien Determinasi 
 
Priyanto (2013:56) menjelaskan bahwa analisis koefisien determinasi (R2) 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar presentasi sumbangan pengaruh 
variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen. Dimana nilai 
koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu. Dimana setiap tambahan satu 
variabel independen, maka R2 pasti mengalami peningkatan, tidak peduli apakah 
variabel tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen atau tidak. pada 
penelitian ini R Square yang digunakan adalah R Square yang sudah 
disesuaikan atau Adjusted R Square (Adjusted R2) yang artinya telah 
disesuaikan dengan jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian. Nilai 
Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan 








Berdasarkan hasil analisis yang diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini berhasil mendukung semua hipotesis yang diajukan, penjelasan 
rinciannya yaitu sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis pertama, bahwa locus of 
control baik itu internal maupun eksternal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja auditor internal. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi locus of control auditor internal terhadap tempat dimana dia bekerja, 
maka kinerjanya akan semakin baik dalam menjalankan tugas dan 
tanggungjawab sebab akan timbul rasa menyukai pekerjaanya, kreatif, 
berusaha bertanggungjawab dan mampu untuk menjalankan pengarahan 
diri. 
2. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua, bahwa keahlian 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor internal. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin banyak keahlian yang dimiliki seorang 
auditor maka semakin baik kinerjanya dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawab yang diembannya. 
3. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis ketiga, bahwa kompleksitas tugas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor internal. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin kompleksitas tugas seorang auditor maka 






5.2 Keterbatasan Penelitian 
Pada peneltian ini, peneliti mengakui bahwa masih terdapat keterbatasan 
baik itu dari individu peneliti maupun dari faktor lain yang memungkinkan 
memberikan efek terhadap hasil penelitian, antara lain sebagai berikut. 
1. Penelitian ini menggunakan populasi auditor internal pada Inspektorat 
Daerah Kabupaten Sinjai dan Inspektorat Daerah Kabupaten Wajo 
dengan jumlah responden yang terbatas yaitu 32 responden. 
2. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terbatas 
hanya pada kuesioner, hingga masih ada kemungkinan kelemahan 
yang diperoleh, seperti jawaban yang tidak cermat, responden yang 
menjawab asal-asalan dan tidak jujur serta pertanyaan yang kurang 
dipahami oleh responden. 
 
5.3 Saran Penelitian 
Pada masa mendatang, penelitian ini diharapkan mampu menyajikan 
hasil penelitian yang lebih berkualitas lagi dengan beberapa saran perbaikan 
yakni. 
1. Menggunakan objek penelitian dengan populasi yang lebih banyak 
sehingga mendapatkan keterwakilan yang lebih besar atas populasi 
penelitian yang diteliti. 
2. Pada metode pengumpulan data diharapkan lebih diperhatikan dan 
dikembangkan sebab instrumen penelitian ini hanya terbatas pada 
kuesioner. Metode wawancara disarankan untuk dilakukan agar data 
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 Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada 
Universitas Hasanuddin Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Akuntansi, yang 
mana salah satu persyaratannya adalah penulisan skripsi maka untuk keperluan 
tersebut saya membutuhkan data-data analisis sebagaimana “Daftar Kuesioner” 
terlampir. 
 Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah 
“Pengaruh Locus of Control, Keahlian, dan Kompleksitas Tugas terhadap 
Kinerja Auditor Internal.” 
 Oleh karena itu saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan 
waktu guna mengisi kuesioner ini. Saya berharap Bapak/Ibu menjawab dengan 
leluasa sesuai dengan apa yang dirasakan, lakukan, dan dialami, bukan apa 
yang seharusnya atau idealnya. Sesuai dengan kode etik penelitian, data dan 
informasi yang Bapak/Ibu berikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya 
diajukan untuk kepentingan ilmiah. 




“Pengaruh Locus of Control, Keahlian, dan Kompleksitas 




A. Tata cara pengisian kuesioner 
Untuk mengisi daftar pertanyaan ini, Bapak/Ibu responden cukup memberikan 
tanda centang () pada pilihan jawaban yang tersedia yang menurut Bapak/Ibu 
paling tepat atau paling sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu. Setiap pertanyaan 
membutuhkan satu jawaban saja. 
Kriteria Jawaban: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
N : Netral 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
 
B. Data Responden 
1. Nama   :  
2. Umur Responden : …………………………….Tahun 
3. Jenis Kelamin  : (  ) Laki-laki; (  ) Perempuan 
4. Jenjang Pendidikan : (  ) D3; (  ) S1; (  ) S2; (  ) S3 
5. Bidang/Jurusan : …………………………………… 
6. Jabatan  : …………………………………… 
7. Lama bekerja  : …………………………………… 
Jumlah penugasan audit yang pernah ditangani sampai dengan sekarang : 









1. Locus of Control 













Internal Locus of Control 
1. 
Jika saya tidak menyukai keputusan 
pimpinan, saya akan melakukan 
sesuatu terhadap keputusan tersebut 
     
2. 
Bila anda tahu apa yang andainginkan 
dari suatu pekerjaan, maka anda bisa 
mendapatkan pekerjaan yang sesuai 
dengan keinginan anda. 
     
 3. 
Orang yang melaksanakan penugasan 
dengan baik akan memperoleh 
penghargaan. 
     
4. 
Kebanyakan anggota tim sangat 
mempunyai pengaruh terhadap 
pimpinan lebih dari yang mereka 
bayangkan. 
     
5. 
Promosi akan diberikanapabila anda 
melaksanakanpenugasan dengan baik. 
     
6. 
Penugasan audit adalah sesuatu yang 
anda lakukan. 
     
7. 
Pada umumnya orang dapat melakukan 
pekerjaanya dengan baik jika mereka 
mau berusaha. 
     
Eksternal Locus of Control 
1. 
Apakah anda percaya seseorang 
pegawai yang menonjol sangat 
tergantung nasib. 
     
2. 
Kenaikan jabatan (promosi) lebih 
merupakan masalah nasib baik 
seseorang. 
     
3. 
Dalam setiap penugasan, anggota tim 
bisa menyelesaikan tugas apapun yang 
ingin diselesaikan. 
     
4. 
Perbedaan utama antara orang-orang 
yang mendapatkan penghasilan yang 
banyak dan orang yang mendapat 
penghasilan yang sedikit adalah 
keberuntungan. 
     
5. 
Besar kecilnya penghasilan seseorang 
tergantung pada nasib. 
     
6. 
Untuk mendapatkan pekerjaan yang 
cocok, koneksi yang anda miliki lebih 
penting dari pada kemampuan yang 
anda punyai. 




















Pengalaman auditor mempengaruhi 
pertimbangan profesionalnya dalam 
mengevaluasi kewajaran penyajian 
laporan keuangan. 
     
2. 
Seorang auditor disebut berpengalaman 
apabila memiliki masa kerja lebih dari 4 
tahun. 
     
3. 
Pengalaman penugasan audit 
mempengaruhi ketepatan dalam 
menganalisis suatu kasus. 
     
4. 
Pemahaman mengenai prosedur, 
standar dan peraturan-peraturan sangat 
diperlukan agar sukses bekerja menjadi 
auditor. 
     
5. 
Seorang auditor harus membaca buku-
buku mengenai profesinya sebagai 
auditor. 
     
6. 
Auditor ahli, mampu dan mengerti 
tentang penerapan prinsip-prinsip 
akuntansi. 
     
7. 
Auditor yang kompeten akan dengan 
mudah beradaptasi dengan perubahan 
lingkungan bisnis kliennya. 
     
8. 
Seorang auditor harus dapat bekerja 
sama dalam sebuah tim. 
     
9. 
Kemampuan dalam penggunaan 
komputer sangat diperlukan oleh 
seorang auditor. 
     
 
 














Saya merasa alasan dari setiap tugas 
yang dikerjakan sangatlah tidak jelas. 
     
2. 
Saya mengetahui dengan jelas bahwa 
semua tugas yang diberikan kepada 
saya dapat diselesaikan. 
     
3. 
Saya mengetahui tanggung jawab saya 
dalam setiap penugasan audit. 
     
4. 
Pengalaman penugasan audit 
mempengaruhi ketepatan dalam 
menganalisis suatu kasus. 
     
5. 
Deskripsi jabatan menunjukkan apa 
yang harus dikerjakan dalam setiap 
penugasan audit. 





Supervisi dan review (berupa koreksi) 
dari atasan sangat membantu kejelasan 
mengenai tugas saya. 
     
7. 
Alat bantu dalam menyelesaikan tugas 
sangat mempengaruhi kinerja saya. 
     
 














Saya selalu cermat dan jarang 
membuat kesalahan dalam melakukan 
pekerjaan saya. 
     
2. 
Saya telah dan selalu memenuhi 
standar kerja yang telah ditetapkan. 
     
3. 
Saya selalu berusaha serius dalam 
menyelesaikan pekerjaan sampai 
tuntas. 
     
4. 
Saya tidak kesulitan dalam hal 
bekerjasama dengan orang lain. 
     
5. 
Selama menjalankan pekerjaan saya 
dengan selalu bersemangat dan 
berusaha melakukan yang terbaik. 
     
6. 
Dalam menjalankan pekerjaan saya 
selalu memberikan lebih daripada yang 
diharapkan. 
     
7. 
Saya selalu bersedia melakukan 
pekerjaan tanpa diminta atau diperintah. 
     
8. 
Saya selalu mengutamakan hasil sesuai 
dengan target 
     
9. 
Saya selalu berusaha tepat waktu 
dalam menyelesaikan pekerjaan 







1. Locus of Control 
Correlations 
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,076 ,003 ,026 ,609 ,197 ,259 ,746 ,042 ,103 ,008  ,395 ,000 ,000 






,227 ,266 ,441* ,260 ,385* ,403* ,289 ,225 ,356* ,229 -,156 1 -,188 ,360* 
Sig. (2-
tailed) 
,211 ,141 ,011 ,151 ,030 ,022 ,108 ,216 ,045 ,208 ,395  ,302 ,043 














,285 ,262 ,002 ,651 ,187 ,052 ,497 ,075 ,044 ,032 ,000 ,302  ,000 






















,782** ,644** ,360* ,618** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,002 ,000 ,000 ,008 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,043 ,000  
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 




 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2 
X2.1 Pearson 
Correlation 
1 ,597** ,388* ,319 ,460** ,274 ,405* ,692** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,028 ,075 ,008 ,129 ,021 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 
X2.2 Pearson 
Correlation 
,597** 1 ,579** ,467** ,494** ,327 ,547** ,789** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,007 ,004 ,067 ,001 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 
X2.3 Pearson 
Correlation 
,388* ,579** 1 ,532** ,000 ,471** ,587** ,714** 
Sig. (2-tailed) ,028 ,001  ,002 1,000 ,006 ,000 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 
X2.4 Pearson 
Correlation 
,319 ,467** ,532** 1 ,441* ,564** ,892** ,785** 
Sig. (2-tailed) ,075 ,007 ,002  ,011 ,001 ,000 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 
X2.5 Pearson 
Correlation 
,460** ,494** ,000 ,441* 1 ,447* ,510** ,629** 
Sig. (2-tailed) ,008 ,004 1,000 ,011  ,010 ,003 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 
X2.6 Pearson 
Correlation 
,274 ,327 ,471** ,564** ,447* 1 ,622** ,704** 
Sig. (2-tailed) ,129 ,067 ,006 ,001 ,010  ,000 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 
X2.7 Pearson 
Correlation 
,405* ,547** ,587** ,892** ,510** ,622** 1 ,857** 
Sig. (2-tailed) ,021 ,001 ,000 ,000 ,003 ,000  ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 
X2 Pearson 
Correlation 
,692** ,789** ,714** ,785** ,629** ,704** ,857** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 32 32 32 32 32 32 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




3. Kompleksitas Tugas 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3 
X3.1 Pearson 
Correlation 
1 ,346 ,459** ,265 ,260 ,600** ,324 ,627** 
Sig. (2-tailed)  ,053 ,008 ,143 ,150 ,000 ,070 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3.2 Pearson 
Correlation 
,346 1 ,452** ,522** ,646** ,598** ,640** ,762** 
Sig. (2-tailed) ,053  ,009 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3.3 Pearson 
Correlation 
,459** ,452** 1 ,577** ,378* ,793** ,707** ,803** 
Sig. (2-tailed) ,008 ,009  ,001 ,033 ,000 ,000 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3.4 Pearson 
Correlation 
,265 ,522** ,577** 1 ,436* ,733** ,816** ,778** 
Sig. (2-tailed) ,143 ,002 ,001  ,013 ,000 ,000 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3.5 Pearson 
Correlation 
,260 ,646** ,378* ,436* 1 ,470** ,535** ,687** 
Sig. (2-tailed) ,150 ,000 ,033 ,013  ,007 ,002 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3.6 Pearson 
Correlation 
,600** ,598** ,793** ,733** ,470** 1 ,897** ,926** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,007  ,000 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3.7 Pearson 
Correlation 
,324 ,640** ,707** ,816** ,535** ,897** 1 ,879** 
Sig. (2-tailed) ,070 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000  ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3 Pearson 
Correlation 
,627** ,762** ,803** ,778** ,687** ,926** ,879** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 32 32 32 32 32 32 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
4. Kinerja Auditor Internal 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y 
Y1 Pearson 
Correlation 
1 ,475** ,424* ,281 ,742** ,475** ,508** ,571** ,374* ,721** 
Sig. (2-tailed)  ,006 ,016 ,119 ,000 ,006 ,003 ,001 ,035 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y2 Pearson 
Correlation 
,475** 1 ,400* ,265 ,475** ,429* ,535** ,582** ,787** ,737** 
Sig. (2-tailed) ,006  ,023 ,142 ,006 ,014 ,002 ,000 ,000 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y3 Pearson 
Correlation 
,424* ,400* 1 ,382* ,424* ,400* ,691** ,509** ,508** ,728** 
Sig. (2-tailed) ,016 ,023  ,031 ,016 ,023 ,000 ,003 ,003 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y4 Pearson 
Correlation 
,281 ,265 ,382* 1 ,281 ,265 ,305 ,338 ,199 ,572** 
Sig. (2-tailed) ,119 ,142 ,031  ,119 ,142 ,089 ,059 ,275 ,001 






,742** ,475** ,424* ,281 1 ,475** ,762** ,866** ,374* ,795** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,016 ,119  ,006 ,000 ,000 ,035 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y6 Pearson 
Correlation 
,475** ,429* ,400* ,265 ,475** 1 ,535** ,582** ,303 ,659** 
Sig. (2-tailed) ,006 ,014 ,023 ,142 ,006  ,002 ,000 ,092 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y7 Pearson 
Correlation 
,508** ,535** ,691** ,305 ,762** ,535** 1 ,871** ,453** ,840** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,002 ,000 ,089 ,000 ,002  ,000 ,009 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y8 Pearson 
Correlation 
,571** ,582** ,509** ,338 ,866** ,582** ,871** 1 ,476** ,857** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,003 ,059 ,000 ,000 ,000  ,006 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y9 Pearson 
Correlation 
,374* ,787** ,508** ,199 ,374* ,303 ,453** ,476** 1 ,672** 
Sig. (2-tailed) ,035 ,000 ,003 ,275 ,035 ,092 ,009 ,006  ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y Pearson 
Correlation 
,721** ,737** ,728** ,572** ,795** ,659** ,840** ,857** ,672** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







1. Variabel Locus of Control (X1) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 32 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,818 13 
 
2. Variabel Keahlian (X2) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 32 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,844 7 
 
3. Variabel Kompleksitas Tugas (X3) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 32 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,879 7 
 
4. Variabel Kinerja Auditor Internal (Y) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 32 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 





UJI ASUMSI KLASIK 
1. Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,94003260 
Most Extreme Differences Absolute ,187 
Positive ,178 
Negative -,187 
Test Statistic ,187 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,006c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
 







3. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      
X1 ,747 ,487 ,213 ,476 2,101 
X2 ,806 ,434 ,184 ,307 3,253 
X3 ,889 ,425 ,179 ,201 4,973 





N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
X1 32 2,00 3,00 5,00 3,9688 ,08381 ,47413 
X2 32 2,00 3,00 5,00 4,0313 ,05471 ,30946 
X3 32 2,00 3,00 5,00 3,9688 ,07077 ,40035 
Y 32 1,00 4,00 5,00 4,0625 ,04348 ,24593 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8,254 2,293  3,599 ,001 
X1 ,146 ,050 ,309 2,950 ,006 
X2 ,341 ,134 ,332 2,549 ,017 
X3 ,401 ,162 ,400 2,483 ,019 
a. Dependent Variable: Y 
 
2. Uji R2 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,924a ,854 ,838 ,98911 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 
 
